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BAB V 
KESIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI  

 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan temuan penelitian maka kesimpulan 

penelitian ini adalah 

1. Kemampuan matematis siswa (gabungan) ditinjau dari peringkat sekolah, dan 

pengelompokan berdasarkan kemampuan matematika awal adalah: 

a. Kemampuan Matematis (KM) siswa yang mengalami pembelajaran melalui 

REACT lebih tinggi daripada siswa yang belajarnya Konvensional 

b. Kemampuan matematis siswa sekolah peringkat Tinggi, Sedang, dan Rendah 

yang mengalami pembelajaran melalui REACT lebih tinggi daripada siswa yang 

belajarnya konvensional 

c. Kemampuan matematis siswa sekolah peringkat  Tinggi, Sedang, dan Rendah 

yang dikelompokkan berdasarkan kemampuan matematika awal lebih tinggi 

daripada siswa yang belajarnya konvensional 

2. Kemampuan pemahaman matematis siswa ditinjau dari pendekatan pembelajaran, 

peringkat sekolah, dan pengelompokan berdasarkan kemampuan matematika awal 

adalah: 

a. Pemahaman matematis siswa yang mengalami pembelajaran melalui pendekatan 

REACT lebih tinggi daripada siswa yang belajarnya konvensional 

b. Pemahaman matematis siswa sekolah peringkat Tinggi, Sedang, dan Rendah yang 

mengalami pembelajaran melalui REACT lebih tinggi daripada siswa yang 

belajarnya konvensional. 
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c. Siswa sekolah peringkat Tinggi, Sedang, dan Rendah, dan dikelompokkan 

berdasarkan kemampuan matematika awal yang mengalami pembelajaran melalui 

REACT pemahaman matematis mereka lebih tinggi daripada siswa yang 

belajarnya konvensional. 

3. Kemampuan penalaran matematis matematis siswa ditinjau dari pendekatan 

pembelajaran, peringkat sekolah, dan pengelompokan berdasarkan kemampuan 

matematika awal adalah: 

a. Penalaran matematis siswa yang mengalami pembelajaran melalui pendekatan 

REACT lebih tinggi daripada siswa yang belajarnya konvensional 

b. Penalaran matematis siswa sekolah peringkat Tinggi, Sedang yang mengalami 

pembelajaran melalui REACT lebih tinggi daripada siswa yang belajarnya 

konvensional. 

c. Siswa sekolah peringkat Rendah dan dikelompokkan berdasarkan kemampuan 

matematika awal yang mengalami pembelajaran melalui REACT penalaran 

matematis mereka tidak lebih tinggi daripada siswa yang belajarnya konvensional. 

4. Kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari pendekatan pembelajaran, 

peringkat sekolah, dan pengelompokan berdasarkan kemampuan matematika awal 

adalah: 

a. Siswa yang mengalami pembelajaran melalui pendekatan REACT, kemampuan 

komunikasi mereka lebih tinggi daripada siswa yang belajarnya konvensional 

b. Komunikasi matematis siswa sekolah peringkat Tinggi, Sedang, dan Rendah yang 

mengalami pembelajaran melalui REACT lebih tinggi daripada siswa yang 

belajarnya konvensional. 
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c. Siswa sekolah peringkat Rendah, yang dikelompokkan berdasarkan kemampuan 

matematika awal yang mengalami pembelajaran melalui REACT kemampuan 

komunikasi matematis mereka berbeda tidak signifikan daripada siswa yang 

belajarnya konvensional.. 

5. Kesulitan yang dialami siswa umumnya dalam menyelesaikan masalah matematika 

yang disajikan melalui bentuk esai atau soal ceritera yang indikatornya menunjukkan 

penalaran matematis. 

  
5.2.Saran 

Berdasarkan uraian mengenai temuan dan kesimpulan, maka disarankan beberapa 

hal berikut: 

1) Bagi guru matematika disarankan untuk mencoba melakukan pembelajaran 

melalui REACT, karena melalui pendekatan REACT dapat diketahui kemampuan 

siswa menjelaskan secara lisan dan tulisan bagaimana menghubungkan pengertian 

matematika yang sudah dipelajari dengan yang sementara dipelajari, keterlibatan 

melakukan kegiatan hands-on, menggunakan pengertian matematika dalam 

pemecahan masalah, kerja dalam kebersamaan melalui kelompok. Untuk itu yang 

sebaiknya dilakukan adalah menyiapkan pertanyaan arahan (pemicu), rencana 

kegiatan hands-on dan petunjuk kegiatan kelompok, menyiapkan masalah 

matematika yang non-rutin, dan alokasi waktu melakukan refleksi. 

2) Bagi para peneliti pendidikan khususnya penelitian terhadap proses pembelajaran 

matematika disarankan melakukan kajian terhadap pelaksanaan pembelajaran 

melalui REACT karena kelima aspek dasar (esensial) yang menjadi penekanan 
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dalam pembelajaran saling terkait sebagai suatu rangkaian kegiatan dalam proses 

mengembangkan kemampuan atau potensi diri seseorang. 

3) Bagi guru matematika yang bermaksud mencoba untuk mengembangkan 

pembelajaran melalui REACT sebaiknya mempertimbangkan, faktor-faktor (i) 

konsisten mengajukan pertanyaan pemicu, agar siswa mampu melakukan 

eksplorasi dan penyelidikan; (ii) menggunakan kegiatan hands-on dan doing-math 

untuk menciptakan  suasana pembelajaran yang menyenangkan dan mendorong 

siswa melakukan eksplorasi dan penyelidikan. Pada kondisi tertentu guru perlu 

mempertimbangkan untuk menggunakan kombinasi pengajaran konvensional dan 

pembelajaran melalui REACT.  

4) Pembelajaran melalui REACT perlu ditunjang oleh fasilitas laboratorium 

matematika, kalkulator dan komputer, kegiatan belajar di luar kelas. Oleh karena 

itu, bagi guru yang mau mencoba penerapan pembelajaran melalui REACT, 

unsur-unsur tersebut perlu difasilitas dengan tetap berorientasi pada pencapaian 

tujuan pendidikan serta memerhatikan aspek  efektivitas. 

5.3 Implikasi 

Berdasarkan hasil analisis data, temuan dan kesimpulan yang diuraikan terdapat 

beberapa implikasi berkaitan dengan pembelajaran matematika melalui pembelajaran 

kontekstual dengan pendekatan REACT.  

1) Pembelajaran melalui REACT merupakan alternatif yang dapat dipertimbangkan 

untuk dilaksanakan, karena pendekatan pembelajaran ini berpusat pada siswa dan 

dalam penyelenggaraannya guru memprioritaskan proses pemberdayaan dan 

pembudayaan siswa belajar. 
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2) Pembelajaran kontekstual melalui REACT ditawarkan sebagai suatu pilihan untuk 

dilaksanakan dalam pembelajaran matematika dengan tetap memerhatikan 

karakteristik matematika sebagai ilmu deduktif, terstruktur dan sistematis, serta 

sebagai bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi.  

3) Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran melalui REACT adalah:1)  tidak 

mudah merealisasikan program pembelajaran kelompok dan kegiatan belajar di 

luar kelas atau lapangan, 2) padatnya kegiatan rutin sekolah terkait dengan 

kalender pendidikan di sekolah yang menyebabkan keterbatasan waktu untuk 

kegiatan eksplorasi dan penyelidikan.  

Pada bagian ini disajikan beberapa pernyataan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran matematika sekolah 

1) Berdasarkan kondisi aktual saat ini maka suatu pilihan yang tepat apabila guru 

matematika sekolah melaksanakan pembelajaran matematika dengan fokus siswa 

aktif dan guru lebih banyak bertindak sebagai fasilitator belajar 

2) Dalam pembelajaran melalui REACT penggunaan pertanyaan pemicu untuk 

mendorong siswa supaya cepat menemukan kaitan antara pengertian matematika 

yang sudah dipelajari dengan materi matematika yang sementara dipelajari. 

3) Belajar melalui kegiatan kerja kelompok yang berorientasi pada pencapaian 

tujuan pembelajaran dan memperhatikan aspek efektif, berbagi dan bekerja sama 

merupakan langkah penting dalam pembelajaran melalui REACT. 

4) Pembelajaran dengan menekankan pada melakukan transfer pengetahuan perlu 

ditunjang melalui informasi masalah yang disajikan dalam pembelajaran secara 

jelas ditinjau dari aspek keterbacaannya supaya siswa terhindar dari miskonsepsi. 
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5) Pembelajaran melalui REACT berdasarkan temuan penelitian ini dapat 

mengembangkan kemampuan pemahaman, penalaran, dan komunikasi matematis 

siswa SMP. Oleh karena itu, pendekatan REACT dapat dicobakan pada 

pembelajaran matematika di SD. Sementara itu, pada tingkatan SMA/SMK 

pembelajaran melalui REACT dapat digunakan melalui penekanan pada aspek 

eksplorasi, penyelidikan, berbagi, dan transfer pengetahuan matematika untuk 

menyelesaikan masalah..  

6) Pembelajaran melalui REACT sejalan dengan pembelajaran melalui penerapan 

Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA). Dengan demikian memperhatikan temuan 

penelitian dapat disimpulkan bahwa guru perlu mempertimbangkan untuk 

menerapkan pendekatan REACT dalam pembelajaran matematika 
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Bandung, 1990  (Buku/Penulis) 

8.4 Modul Program Linear (Buku Materi Pokok/3 SKS/Modul 1 – 9), Universitas Terbuka, 

Cetakan ke 3, 2007 (Modul (Penulis) 
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8.5 Sejumlah laporan hasil penelitian yang dikerjakan sebagai ketua peneliti, sebagai anggota 

peneliti di Lembaga Penelitian UPI dan dosen Jurusan Matematika FPMIPA UPI dari 

tahun 1980 – sekarang 

9. Pekerjaan/Jabatan Pendidik 

9.1 Pengajar pada Jurusan Matematika FPMIPA UPI (FKIE IKIP Bandung), 1981 – sekarang 

9.2 Tenaga edukatif yang ditugaskan di Lembaga Penelitian UPI (Home base di FPMIPA 

UPI), 1979 – sekarang 

9.3 Guru SMA Kristen Ambon, termasuk sebagai Wakil Kepala Sekolah 1970-1973  

9.4 Guru SPG St Angela Bandung, 1975-1978 ; Guru SMA Advent Bandung 1976 – 1978. 

9.5 Guru, Pejabat Kepala Sekolah SMA Kristen II BPK Penabur di Bandung 1978 – 1988 

 

 
 
 


